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Introduction

Pembelajaran figih memiliki posisi strategis dalam pendidikan Islam karena
berkaitan langsung dengan panduan kehidupan umat Muslim sehari-hari, mulai dari
ibadah hingga muamalah. Di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi,
pesantren sebagai institusi pendidikan tradisional Islam dituntut untuk mampu
menghadirkan metode pembelajaran yang tidak hanya relevan, tetapi juga efektif
dan efisien. Salah satu pendekatan yang menarik perhatian adalah direct method,
sebuah metode pembelajaran yang menekankan penggunaan bahasa target secara
langsung tanpa menggunakan bahasa perantara (Arends, 2012; Suryosubroto,
2009).

Di Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi, pembelajaran figih
menghadapi tantangan dalam memastikan santri tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Mengintegrasikan
direct method dalam pembelajaran figih diharapkan dapat menjembatani
kebutuhan ini. Metode ini memungkinkan pembelajaran yang langsung
menghubungkan konsep figih dengan praktik, sehingga santri lebih mudah
memahami makna dan penerapan figih (Sanjaya, 2010).

Metode direct method telah banyak diterapkan dalam pembelajaran bahasa,
namun penerapannya dalam mata pelajaran figih masih jarang diteliti secara
mendalam. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Masykurillah &
Badaruddin (2021), menunjukkan bahwa pendekatan berbasis metode langsung
efektif dalam meningkatkan hasil belajar karena sifatnya yang interaktif dan
aplikatif. Hal ini menjadi alasan kuat untuk meneliti bagaimana metode ini dapat
diterapkan dalam konteks pembelajaran figih di pesantren modern.

Penelitian ini berangkat dari dua rumusan masalah utama: Bagaimana
implementasi metode direct method dalam pembelajaran figih di Pondok Pesantren
Modern Darur Ridwan Banyuwangi? Apa dampak penerapan metode ini terhadap
pemahaman dan kemampuan aplikasi figih oleh santri? Rumusan masalah ini
bertujuan untuk menggali proses dan efektivitas penerapan metode langsung, serta
memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana model ini dapat
dioptimalkan dalam pendidikan pesantren.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: Menganalisis penerapan direct

method dalam pembelajaran figih di Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan
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Banyuwangi. Mengevaluasi dampaknya terhadap peningkatan pemahaman dan
aplikasi konsep figih oleh santri.

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat penting. Secara teoritis, penelitian
ini dapat memperkaya literatur tentang metode pembelajaran figih, khususnya
dalam konteks pesantren modern. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi panduan bagi pendidik dan pengelola pesantren dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif (Muhaimin, 2002; Yamin,
2007).

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam menjawab
tantangan pendidikan Islam masa kini, yaitu mengintegrasikan metode modern
tanpa kehilangan esensi keislaman. Hasilnya diharapkan dapat diterapkan di
berbagai institusi pendidikan Islam lainnya, sehingga kualitas pembelajaran figih
dapat meningkat secara signifikan (Tilaar, 2002).

Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi dipilih sebagai lokasi
penelitian karena mengadopsi pendekatan pembelajaran modern di tengah tradisi
keislaman yang kental. Pesantren ini memiliki kurikulum yang menggabungkan nilai-
nilai tradisional dengan metode pendidikan progresif, menjadikannya tempat yang

ideal untuk mengkaji penerapan direct method dalam pembelajaran figih.
Methods

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif
dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam penerapan direct method dalam pembelajaran figih di
Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi. Studi kasus memungkinkan
peneliti mengeksplorasi fenomena secara terperinci dalam konteks spesifik, yakni
bagaimana metode ini diterapkan dan dampaknya terhadap pemahaman santri.
Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Yin (2014) bahwa studi kasus ideal untuk
mengkaji fenomena yang kompleks dalam situasi nyata.

Lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan
Banyuwangi, sebuah pesantren yang mengintegrasikan tradisi keislaman dengan
pendekatan pendidikan modern. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik
pesantren yang mengadopsi inovasi pembelajaran, termasuk penerapan metode
direct method. Pesantren ini juga memiliki keunggulan dalam kurikulum berbasis

praktik, menjadikannya konteks yang relevan untuk penelitian ini.

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 03 2024 | 76



D
Doi:.....

Subjek penelitian melibatkan tiga kelompok utama: guru figih, santri, dan
pengelola pesantren. Guru figih menjadi fokus utama sebagai pelaksana metode
pembelajaran, sedangkan santri memberikan perspektif mengenai pengalaman
mereka selama proses belajar. Pengelola pesantren memberikan pandangan
kebijakan institusional terkait implementasi metode ini. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan relevansi mereka terhadap tujuan
penelitian.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif untuk memahami proses
pembelajaran secara langsung, seperti interaksi antara guru dan santri, serta pola
komunikasi dalam pembelajaran figih. Wawancara mendalam digunakan untuk
menggali informasi dari guru, santri, dan pengelola mengenai pengalaman,
tantangan, dan pandangan mereka terhadap direct method. Dokumentasi
melibatkan analisis terhadap silabus, modul, dan catatan hasil belajar santri untuk
memperoleh gambaran menyeluruh.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif dari Miles,
Huberman, dan Saldafa (2014), yang melibatkan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Dalam tahap reduksi, data yang tidak relevan
disaring untuk fokus pada informasi penting. Selanjutnya, data yang disajikan dalam
bentuk narasi, tabel, atau diagram membantu memberikan pemahaman yang lebih
sistematis. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola dan temuan yang muncul dari data
yang telah dianalisis.

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari
guru, santri, dan pengelola pesantren, sedangkan triangulasi metode melibatkan
pembandingan hasil dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validasi lebih
lanjut dilakukan melalui peer review, yaitu dengan meminta pendapat ahli atau
rekan sejawat mengenai temuan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahap utama: persiapan,
pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan. Tahap persiapan
mencakup penyusunan instrumen penelitian dan pengajuan izin. Pada tahap
pengumpulan data, peneliti aktif melakukan observasi dan wawancara di lapangan.

Data kemudian dianalisis secara sistematis untuk memperoleh temuan yang relevan,
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yang akhirnya dirangkum dalam laporan penelitian. Dengan metodologi yang
komprehensif ini, penelitian diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi inovasi
pembelajaran figih di pesantren.

Result and Discussion

1. Konsep Direct Method

Educational values refer to principles and moral standards considered
essential in the educational process to shape the character and behavior of learners.
These values include aspects such as integrity, honesty, responsibility, respect, and
compassion, all of which contribute to the development of ethical and moral
individuals.

Metode langsung atau direct method adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan penggunaan bahasa target tanpa bantuan bahasa perantara. Metode
ini pertama kali muncul pada abad ke-19 sebagai respons terhadap ketidakpuasan
terhadap metode tata bahasa-terjemahan (grammar-translation method), yang
dianggap terlalu teoretis dan kurang aplikatif (Richards & Rodgers, 2001). Dalam
direct method, pembelajaran dilakukan melalui komunikasi langsung dengan
mengutamakan pemahaman dan aplikasi praktis.

Menurut Arends (2012), metode ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahasa secara spontan melalui
praktik yang berulang. Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan ini dapat
diterapkan untuk menghubungkan teori dengan praktik, terutama pada mata
pelajaran seperti figih, yang membutuhkan pemahaman sekaligus pengamalan
dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2002).

Prinsip utama dari direct method adalah fokus pada pembelajaran berbasis
praktik dan pengalaman langsung. Menurut Suryosubroto (2009), prinsip ini
melibatkan: Pertama, Penggunaan Bahasa Target Secara Eksklusif: Guru dan siswa
hanya menggunakan bahasa target selama proses pembelajaran. Dalam konteks
figih, hal ini berarti menggunakan istilah-istilah figih secara konsisten untuk
membangun pemahaman santri. Kedua, Pembelajaran Berbasis Percakapan: Siswa
diajak untuk terlibat dalam percakapan dan diskusi aktif terkait topik pembelajaran.
Misalnya, diskusi tentang kasus-kasus hukum Islam dapat membantu mereka
memahami penerapan figih secara langsung (Arends, 2012). Ketiga, Pengalaman

Praktis: Siswa dilibatkan dalam kegiatan yang mencerminkan penerapan konsep
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secara nyata, seperti simulasi atau praktik ibadah tertentu (Bahri, 2006).

Metode ini memiliki keunggulan dalam membangun keterampilan praktis
peserta didik. Tilaar (2002) menjelaskan bahwa direct method memungkinkan siswa
memahami konsep secara intuitif tanpa ketergantungan pada bahasa lain. Dalam
pembelajaran figih, pendekatan ini dapat mempercepat proses pemahaman materi
karena siswa langsung berinteraksi dengan contoh konkret.

Penelitian oleh Hidayat, I1zzah, & Ma'arif (2021) menunjukkan bahwa metode
ini efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan pemahaman peserta
didik. Di Pondok Pesantren, direct method memungkinkan santri untuk lebih aktif
dan berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih hidup
dan bermakna (Fadhli, 2015).

Meski memiliki banyak kelebihan, direct method juga memiliki beberapa
kekurangan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam menjelaskan konsep yang
kompleks. Menurut Yamin (2007), metode ini membutuhkan kemampuan tinggi dari
guru untuk menjelaskan materi tanpa bantuan bahasa perantara, yang dapat
menjadi tantangan dalam topik figih yang bersifat abstrak.

Selain itu, Sanjaya (2010) mencatat bahwa direct method membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk mencapai pemahaman mendalam, terutama jika
siswa tidak memiliki latar belakang yang memadai. Hal ini menjadi tantangan di
pesantren yang memiliki keterbatasan waktu dalam setiap pertemuan
pembelajaran.

Dalam pembelajaran figih, direct method memberikan peluang untuk
mengintegrasikan teori dan praktik. Misalnya, santri dapat langsung
mempraktikkan tata cara shalat atau wudhu berdasarkan penjelasan guru tanpa
perlu terjemahan. Hal ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan pesantren, yang
menekankan pengamalan nilai-nilai Islam secara praktis (Muhaimin, 2002).

Namun, agar efektif, implementasi direct method dalam pembelajaran figih
harus didukung oleh bahan ajar yang relevan dan pelatihan intensif bagi guru
untuk memastikan bahwa mereka mampu mengajarkan materi secara komunikatif
dan aplikatif. Penelitian Jailani (2017) juga menunjukkan pentingnya adaptasi
metode ini dengan konteks lokal agar sesuai dengan kebutuhan santri.

2. Metode Pembelajaran Figih di Pesantren

Figih sebagai salah satu cabang ilmu dalam studi Islam memiliki peran
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penting dalam membentuk pemahaman peserta didik tentang hukum Islam. Di
lingkungan pesantren, pembelajaran figih tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang diterapkan di
pesantren dirancang untuk menghubungkan aspek kognitif dengan praktik nyata
(Muhaimin, 2002).

Pesantren dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional yang
memiliki metode pembelajaran khas, seperti sorogan, bandongan, dan diskusi
interaktif (mudhakarah). Metode-metode ini menekankan pada keterlibatan aktif
santri dan pengembangan pemahaman mendalam terhadap kitab kuning, termasuk
dalam pembelajaran figih (Zarkasyi, 2005).

Metode sorogan adalah salah satu metode tradisional yang sering digunakan
dalam pembelajaran figih di pesantren. Dalam metode ini, santri secara individual
membaca dan menjelaskan isi kitab kepada kiai atau ustaz, sementara guru
memberikan koreksi dan penjelasan tambahan. Menurut Zarkasyi (2005), sorogan
memungkinkan guru untuk menilai kemampuan santri secara langsung dan
mendalam.

Metode bandongan, di sisi lain, bersifat kolektif. Guru membaca,
menerjemahkan, dan menjelaskan teks figih kepada sekelompok santri, sementara
mereka mendengarkan dan mencatat. Metode ini efektif untuk menyampaikan
materi kepada banyak santri sekaligus, tetapi kurang memberikan ruang untuk
interaksi individu antara guru dan santri (Hasyim, 2009).

Dalam beberapa dekade terakhir, pesantren modern mulai mengadopsi
metode pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif, termasuk penggunaan
pendekatan berbasis praktik, diskusi kelompok, dan simulasi. Pesantren modern
seperti Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi mengintegrasikan
metode tradisional dengan pendekatan modern untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran figih.

Menurut Fadhli (2015), metode seperti diskusi interaktif dan simulasi praktik
ibadah terbukti mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap aplikasi hukum
Islam. Metode ini juga mendorong keterampilan berpikir kritis dan analitis santri,
yang penting dalam memecahkan masalah hukum Islam yang kontekstual.

Direct method, yang awalnya dikembangkan dalam konteks pembelajaran
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bahasa, telah terbukti relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran figih.
Pendekatan ini menekankan penggunaan langsung istilah-istilah figih dan praktik
aplikasi hukum Islam tanpa melalui bahasa perantara. Hal ini membantu santri untuk
memahami materi secara intuitif dan langsung (Richards & Rodgers, 2001).

Penelitian oleh Hidayat (2021) menunjukkan bahwa direct method mampu
meningkatkan kemampuan santri dalam memahami figih praktis, seperti tata cara
shalat, wudhu, dan transaksi ekonomi syariah. Dengan praktik berulang dan
komunikasi langsung, santri lebih mudah menginternalisasi materi figih dalam
kehidupan sehari-hari.

Meskipun metode pembelajaran figih di pesantren memiliki banyak
keunggulan, terdapat tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah
kesenjangan antara teori dan praktik. Menurut Sanjaya (2010), metode tradisional
seperti bandongan seringkali terlalu berorientasi pada hafalan, sehingga kurang
menekankan pada aplikasi praktis hukum Islam.

Selain itu, keterbatasan waktu dan jumlah santri yang besar dapat
menghambat pembelajaran yang bersifat personal. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang lebih fleksibel dan inovatif untuk memastikan semua santri dapat
memahami dan mengamalkan materi figih dengan baik (Tilaar, 2002).

Untuk menjawab tantangan tersebut, pesantren modern seperti Darur
Ridwan telah melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran figih. Salah satunya
adalah integrasi direct method dengan diskusi kelompok dan simulasi. Metode ini
memungkinkan santri untuk tidak hanya memahami konsep hukum Islam tetapi juga
mengamalkannya secara langsung.

Penelitian oleh Jailani (2017) menunjukkan bahwa integrasi metode
tradisional dan modern dapat meningkatkan pemahaman santri secara signifikan.
Guru perlu memainkan peran sebagai fasilitator untuk membimbing diskusi dan
memberikan umpan balik konstruktif.

3. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu memberikan fondasi teoritis dan empiris untuk mengkaiji
penerapan direct method dalam pembelajaran figih. Studi ini bertujuan untuk
memahami bagaimana konsep dan implementasi metode ini telah diteliti dalam
berbagai konteks, sehingga dapat dibandingkan dan disesuaikan dengan

penerapannya di Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi.
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Kajian terhadap penelitian terdahulu juga penting untuk mengidentifikasi
celah penelitian (research gap). Meski banyak penelitian telah mengkaji direct
method dan pembelajaran figih, kajian spesifik tentang penerapan metode ini
dalam konteks pesantren modern masih jarang ditemukan. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut.

Penelitian tentang Direct Method dalam Pendidikan Islam. Hidayat, Izzah,
dan Ma'arif (2021) dalam penelitian mereka mengungkap bahwa direct method
efektif digunakan dalam pembelajaran keislaman, terutama dalam pengajaran
hukum-hukum dasar Islam seperti shalat dan wudhu. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan istilah teknis secara langsung tanpa penerjemahan membantu
siswa memahami materi dengan lebih cepat dan praktis.

Penelitian serupa oleh Syahfitri, Fuadi, dan Wiguna (2024) mendukung
temuan ini dengan menyatakan bahwa direct method meningkatkan keterampilan
analitis peserta didik. Dalam konteks figih, metode ini memungkinkan siswa untuk
tidak hanya memahami konsep tetapi juga menerapkannya secara langsung dalam
simulasi kasus hukum Islam sehari-hari.

Penelitian tentang Pembelajaran Figih di Pesantren. Zarkasyi (2005)
menyoroti metode tradisional seperti sorogan dan bandongan yang telah lama
digunakan di pesantren. Meski metode ini sangat efektif untuk membangun
pemahaman mendalam, keterbatasan interaksi dan fokus pada hafalan seringkali
menjadi tantangan dalam konteks pembelajaran praktis seperti figih.

Fadhli (2015) mengungkapkan bahwa pesantren modern telah mulai
mengadopsi metode inovatif seperti diskusi kelompok dan simulasi dalam
pembelajaran figih. Hal ini memungkinkan santri untuk memahami penerapan
hukum Islam secara lebih aplikatif. Penelitian ini relevan untuk mendukung
pengintegrasian metode tradisional dan modern.

Penelitian tentang Inovasi Pembelajaran di Pesantren. Jailani (2017) meneliti
integrasi metode tradisional dan modern di pesantren dan menemukan bahwa
kombinasi ini dapat meningkatkan pemahaman santri secara signifikan. Studi ini
menekankan pentingnya adaptasi metode pembelajaran dengan kebutuhan
peserta didik modern, termasuk penggunaan direct method.

Sementara itu, penelitian oleh Arifin (2016) menunjukkan bahwa
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penggunaan pendekatan berbasis praktik, seperti direct method, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran figih,
pendekatan ini membantu siswa untuk memahami aplikasi hukum Islam secara
lebih konkret.

Penelitian tentang Implementasi Direct Method dalam Pendidikan Modern.
Richards dan Rodgers (2001) menjelaskan bahwa direct method awalnya
dikembangkan untuk pembelajaran bahasa, tetapi relevansinya dapat meluas ke
bidang pendidikan lain, termasuk figih. Penelitian ini memberikan dasar teoretis
bagi implementasi metode ini dalam pembelajaran hukum Islam, di mana istilah-
istilah teknis dan praktik langsung sangat penting. Tilaar (2002) juga menekankan
bahwa direct method membantu siswa memahami konsep dengan cara yang lebih
intuitif. Dalam pembelajaran figih, metode ini memungkinkan siswa untuk
langsung mempraktikkan konsep yang diajarkan tanpa tergantung pada
penjelasan teoritis yang panjang.

Kajian terhadap penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa direct
method memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam pembelajaran figih di
pesantren. Meski demikian, ada beberapa tantangan, seperti keterbatasan
kompetensi guru dalam menerapkan metode ini secara efektif (Sanjaya, 2010).
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana Pondok
Pesantren Modern Darur Ridwan mengatasi tantangan tersebut.

Penelitian terdahulu memberikan gambaran komprehensif tentang
manfaat, tantangan, dan inovasi dalam penerapan direct method serta
pembelajaran figih di pesantren. Penelitian ini tidak hanya relevan tetapi juga
penting untuk memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan metode
pembelajaran figih yang lebih efektif dan aplikatif. Dengan mengacu pada
penelitian terdahulu, studi ini berupaya mengisi celah penelitian yang belum
banyak dijelajahi, yakni penerapan direct method dalam pembelajaran figih di
pesantren modern.

4. Implementasi Model Pembelajaran Figih Berbasis Direct Method di Pondok
Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi

Penerapan direct method dalam pembelajaran figih di Pondok Pesantren

Modern Darur Ridwan Banyuwangi menjadi langkah inovatif untuk meningkatkan

pemahaman dan penguasaan hukum Islam secara praktis. Penelitian ini
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mengungkap bagaimana pendekatan tersebut diterapkan dalam proses
pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, serta dampaknya terhadap
keterampilan santri dalam memahami dan mengaplikasikan figih.

Metode ini dianggap relevan untuk diterapkan karena menekankan
komunikasi langsung dan praktik nyata, yang selaras dengan tujuan pendidikan
pesantren modern untuk mengintegrasikan pemahaman teori dan praktik ibadah
(Muhaimin, 2002).

Perencanaan model pembelajaran berbasis direct method dimulai dengan
pemilihan materi yang kontekstual dan aplikatif. Guru menyusun rancangan
pembelajaran yang berfokus pada topik-topik figih yang mudah dipraktikkan,
seperti tata cara wudhu, shalat, dan muamalah.

Penggunaan media pembelajaran, seperti simulasi dan alat bantu visual,
turut mendukung implementasi metode ini. Misalnya, untuk materi figih terkait
ibadah, guru menggunakan alat peraga untuk memperagakan langkah-langkah
tertentu, yang kemudian diikuti oleh santri. Hal ini sesuai dengan penelitian Fadhli
(2015) yang menunjukkan pentingnya alat bantu visual dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran berbasis praktik.

Implementasi direct method dilakukan melalui beberapa tahapan: Tahap
Pertama: Eksposur Istilah Figih. Guru memperkenalkan istilah-istilah figih dalam
bahasa Arab tanpa penerjemahan ke bahasa Indonesia. Tujuannya adalah
membiasakan santri dengan istilah tersebut secara langsung. Misalnya, saat
membahas bab shalat, istilah seperti "takbiratul ihram" atau "tasyahud" dijelaskan
dengan contoh praktis.

Tahap Kedua: Simulasi dan Praktik Langsung. Guru memberikan instruksi
secara verbal dan santri langsung mempraktikkannya. Misalnya, dalam materi
wudhu, guru memeragakan langkah-langkah wudhu sambil menjelaskan setiap
langkahnya dalam bahasa Arab. Santri kemudian diminta untuk menirukan hingga
memahami secara mandiri.

Tahap Ketiga: Diskusi dan Refleksi. Setelah praktik, guru mengadakan diskusi
interaktif untuk mengklarifikasi kesalahan atau pertanyaan dari santri. Diskusi ini
juga membantu santri untuk memahami aspek hukum dari praktik yang telah
mereka lakukan (Hidayat et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan direct method
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meningkatkan pemahaman santri terhadap materi figih, khususnya dalam aspek
aplikatif. Santri tidak hanya memahami konsep hukum Islam tetapi juga mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian dilakukan melalui pengamatan langsung selama praktik, tes lisan,
dan diskusi kelompok. Hasilnya, 85% santri menunjukkan peningkatan pemahaman
dalam simulasi praktik ibadah dibandingkan dengan metode sebelumnya yang lebih
teoritis (Jailani, 2017).

Meskipun efektif, penerapan direct method menghadapi beberapa
tantangan, seperti: Kompetensi Guru: Guru harus memiliki keterampilan tinggi
untuk mengajarkan materi tanpa menggunakan bahasa perantara, yang
membutuhkan pelatihan khusus (Sanjaya, 2010). Keterbatasan Waktu: Praktik
langsung membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan metode
tradisional seperti bandongan. Keragaman Kemampuan Santri: Tidak semua santri
memiliki kemampuan yang sama dalam memahami instruksi langsung, sehingga
guru perlu memberikan perhatian lebih kepada santri dengan pemahaman yang
lebih lambat.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pesantren menerapkan beberapa
strategi, seperti: Pelatihan intensif bagi guru untuk meningkatkan kompetensi
dalam menggunakan direct method. Penggunaan teknologi pendidikan, seperti
video pembelajaran, untuk mendukung simulasi dan praktik. Pembentukan
kelompok kecil untuk mempercepat pemahaman santri melalui diskusi dan
kolaborasi (Fadhli, 2015).

Implementasi model pembelajaran figih berbasis direct method di Pondok
Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi menunjukkan efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan santri. Meskipun
terdapat tantangan, pendekatan ini mampu menjembatani kesenjangan antara teori
dan praktik dalam pembelajaran figih. Keberhasilan model ini dapat menjadi acuan
bagi pesantren lain untuk mengadopsi metode serupa, dengan penyesuaian
berdasarkan konteks lokal. Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi
dalam metode pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di era

modern.

5. Keunggulan dan Tantangan Model Pembelajaran Figih Berbasis Direct Method
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di Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi

Penerapan direct method dalam pembelajaran figih di Pondok Pesantren
Modern Darur Ridwan Banyuwangi membawa sejumlah keunggulan, namun tidak
terlepas dari tantangan. Metode ini diadopsi untuk meningkatkan keterampilan
praktis santri dalam memahami dan mengaplikasikan hukum Islam. Kajian ini
menguraikan keunggulan yang ditemukan, tantangan yang dihadapi, dan strategi
penyelesaiannya secara sistematis dan argumentatif.

Penerapan direct method memiliki sejumlah keunggulan utama, yaitu:
Petama, Meningkatkan Pemahaman Praktis Santri. Metode ini memungkinkan santri
untuk langsung memahami konsep figih melalui praktik nyata tanpa melalui proses
translasi yang panjang. Contohnya, dalam pembelajaran figih wudhu, santri
langsung mempraktikkan langkah-langkah berdasarkan instruksi dalam bahasa
Arab. Penelitian oleh Richards & Rodgers (2001) menunjukkan bahwa direct method
efektif dalam meningkatkan kompetensi praktis peserta didik.

Kedua, Membangun Kemandirian Santri. Dengan praktik langsung, santri
dilatih untuk memecahkan masalah secara mandiri terkait penerapan hukum Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mendukung tujuan pendidikan pesantren
modern yang berorientasi pada pembentukan kompetensi individual santri (Fadhli,
2015).

Ketiga, Penguatan Kompetensi Bahasa Arab. Pembelajaran figih berbasis
direct method tidak hanya meningkatkan pemahaman figih tetapi juga keterampilan
berbahasa Arab, karena santri secara langsung menggunakan bahasa tersebut
dalam konteks pembelajaran. Ini selaras dengan penelitian Syahfitri et al. (2024)
yang menekankan bahwa direct method mengintegrasikan pembelajaran bahasa
dan konten secara simultan.

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan direct method juga
menghadapi beberapa tantangan, di antaranya: Pertama, Kompetensi Guru yang
Beragam. Tidak semua guru memiliki kemampuan yang cukup untuk
mengimplementasikan metode ini secara efektif, terutama dalam memberikan
instruksi dalam bahasa Arab secara langsung. Penelitian Jailani (2017) menunjukkan
bahwa pelatihan intensif bagi guru menjadi kebutuhan mendesak untuk
keberhasilan metode ini.

Kedua, Keterbatasan Waktu Pembelajaran. Metode ini memerlukan waktu
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lebih banyak dibandingkan metode tradisional seperti ceramah atau bandongan.
Keterbatasan jadwal harian pesantren menjadi kendala dalam memberikan alokasi
waktu yang cukup untuk praktik langsung (Muhaimin, 2002).

Ketiga, Keragaman Latar Belakang Santri. Perbedaan kemampuan awal
santri dalam memahami bahasa Arab memengaruhi efektivitas pembelajaran.
Beberapa santri dengan kemampuan rendah membutuhkan bimbingan tambahan,
yang seringkali membebani waktu dan tenaga pengajar (Sanjaya, 2010).

Untuk menghadapi tantangan tersebut, Pondok Pesantren Modern Darur
Ridwan telah mengadopsi beberapa strategi: Pertama, Pelatihan Guru. Guru
diberikan pelatihan intensif untuk meningkatkan kompetensi dalam menerapkan
direct method. Pelatihan ini melibatkan simulasi dan penggunaan alat bantu
pembelajaran berbasis teknologi (Fadhli, 2015). Kedua, Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif. Video pembelajaran dan alat peraga digunakan untuk
mendukung proses belajar, sehingga waktu pembelajaran menjadi lebih efisien. Hal
ini didukung oleh penelitian Hidayat et al. (2021) yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan efektivitas direct method. Ketiga,
Pendekatan Diferensiasi. Guru menggunakan pendekatan diferensiasi, yaitu
memberikan perhatian lebih kepada santri dengan kemampuan rendah sambil tetap
mendorong santri lain untuk belajar secara mandiri. Pendekatan ini dianggap efektif
dalam mengatasi keragaman latar belakang santri (Arifin, 2016).

Secara keseluruhan, keunggulan yang ditawarkan direct method dalam
pembelajaran figih jauh lebih signifikan dibandingkan dengan tantangannya.
Namun, tantangan tersebut membutuhkan perhatian serius untuk menjamin
keberhasilan metode ini. Keberhasilan implementasi metode ini tidak hanya
bergantung pada guru, tetapi juga pada dukungan institusi, termasuk penyediaan
fasilitas dan media pembelajaran yang memadai.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan model
pembelajaran di pesantren lain. Metode direct method dapat menjadi model yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan praktis dan pemahaman hukum Islam,
asalkan tantangan dalam implementasinya dapat diatasi. Pesantren yang ingin
mengadopsi metode ini harus memberikan perhatian lebih pada pelatihan guru dan
penyediaan fasilitas yang memadai.

Model pembelajaran figih berbasis direct method di Pondok Pesantren
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Modern Darur Ridwan Banyuwangi telah menunjukkan keunggulan yang signifikan
dalam meningkatkan pemahaman praktis dan keterampilan bahasa Arab santri.
Tantangan yang ada, seperti keterbatasan kompetensi guru dan waktu, dapat
diatasi melalui strategi yang tepat. Dengan demikian, metode ini memiliki potensi
besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai pendekatan inovatif dalam

pendidikan Islam.

6. Discussion

Hasil penelitian mengenai implementasi direct method dalam pembelajaran
figih di Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan Banyuwangi menunjukkan
keselarasan dengan beberapa penelitian terdahulu. Misalnya, penelitian oleh
Richards & Rodgers (2001) mengungkapkan bahwa direct method efektif dalam
pembelajaran bahasa dan konten berbasis praktik, khususnya ketika peserta didik
dihadapkan pada kebutuhan praktis. Hal ini terbukti dari kemampuan santri Pondok
Pesantren Darur Ridwan yang meningkat dalam mempraktikkan hukum figih secara
langsung, terutama dalam aspek ibadah seperti wudhu dan shalat.

Penelitian Jailani (2017) juga menemukan bahwa penerapan direct method
dalam pembelajaran agama di pesantren tradisional dapat meningkatkan
keterampilan praktis santri dibandingkan dengan metode ceramah (lecture
method). Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa direct method tidak hanya
efektif untuk pembelajaran bahasa, tetapi juga untuk materi hukum Islam yang
membutuhkan pemahaman aplikatif.

Teori pembelajaran tradisional dalam figih, seperti metode bandongan dan
sorogan, sering kali menekankan pada hafalan dan pemahaman teks secara literal
(Muhaimin, 2002). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa direct method
lebih unggul dalam membangun pemahaman konseptual dan praktis secara
bersamaan. Keunggulan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan
oleh Piaget (1952), yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam
pembelajaran.

Penerapan direct method juga mendukung teori Vygotsky (1978) tentang
zone of proximal development (ZPD), di mana santri diberi kesempatan untuk
belajar melalui bimbingan langsung dari guru dalam lingkungan yang mendukung

interaksi aktif. Dalam kasus ini, interaksi bahasa Arab dan praktik hukum figih
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menjadi media utama pembelajaran yang efektif.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa direct method lebih efektif
dibandingkan metode ceramah (lecture method) yang cenderung bersifat pasif.
Santri yang belajar melalui metode langsung menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam memahami dan menerapkan hukum Islam. Temuan ini juga sejalan
dengan penelitian Hidayat et al. (2021), yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran berbasis praktik dapat meningkatkan kemampuan aplikatif dan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Namun, jika dibandingkan dengan metode problem-based learning (PBL),
direct method memiliki kelemahan dalam aspek eksplorasi masalah. PBL, seperti
yang dijelaskan oleh Barrows (1986), mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
dan kreatif, sementara direct method lebih berfokus pada pelatihan praktis dan
pengulangan langsung.

Meskipun direct method menunjukkan efektivitasnya, tantangan yang
dihadapi, seperti kompetensi guru dan keterbatasan waktu, menjadi isu yang perlu
diperhatikan. Hal ini sejalan dengan pandangan Sanjaya (2010), yang menekankan
bahwa keberhasilan metode pembelajaran sangat bergantung pada kesiapan guru
dan dukungan institusi.

Selain itu, dalam penelitian ini, direct method masih belum sepenuhnya
mengakomodasi keberagaman kemampuan santri. Sebagai perbandingan, teori
diferensiasi pembelajaran yang dikemukakan oleh Tomlinson (2001) menawarkan
solusi untuk mengatasi keragaman tersebut melalui adaptasi strategi pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan individual siswa.

Secara teoritis, temuan ini mendukung gagasan bahwa direct method dapat
menjadi pendekatan yang relevan untuk pembelajaran berbasis praktik dalam
konteks pendidikan agama. Praktik langsung dalam pembelajaran figih memberikan
pengalaman belajar yang bermakna, sesuai dengan prinsip konstruktivisme (Piaget,
1952) dan teori belajar sosial (Bandura, 1977).

Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi institusi pesantren
untuk mengintegrasikan direct method dalam kurikulum mereka, dengan
memperhatikan pelatihan guru dan pengembangan media pembelajaran yang
mendukung.

Diskusi ini menegaskan bahwa direct method adalah pendekatan yang
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efektif dalam pembelajaran figih, terutama dalam konteks pesantren modern
seperti Pondok Pesantren Darur Ridwan Banyuwangi. Meskipun memiliki tantangan,
penerapan metode ini mampu mengisi celah antara teori dan praktik dalam
pendidikan Islam. Perbandingan dengan penelitian terdahulu dan teori
pembelajaran menunjukkan relevansi dan potensi besar metode ini untuk diadopsi
lebih luas di berbagai institusi pendidikan Islam.

Conclusion

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi model pembelajaran
figih berbasis direct method di Pondok Pesantren Modern Darur Ridwan
Banyuwangi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini secara signifikan
meningkatkan kemampuan praktis dan konseptual santri dalam memahami hukum
Islam. Santri tidak hanya mampu memahami teori, tetapi juga dapat
mengaplikasikan figih dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam aspek ibadah
seperti wudhu dan shalat.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa direct method tidak hanya efektif
dalam pembelajaran bahasa tetapi juga dalam pengajaran hukum Islam berbasis
praktik. Integrasi bahasa Arab dalam pembelajaran figih menjadi salah satu inovasi
yang mempercepat penguasaan materi. Selain itu, pendekatan ini berhasil
memadukan antara konsep pendidikan tradisional pesantren dengan inovasi
modern, menciptakan model pembelajaran yang relevan dan adaptif.

Temuan penelitian ini memberikan pesan penting bagi dunia pendidikan
Islam: bahwa metode pembelajaran berbasis praktik seperti direct method mampu
menjawab kebutuhan akan pembelajaran figih yang aplikatif. Untuk mendukung
keberhasilan metode ini, diperlukan pelatihan guru yang intensif, media
pembelajaran yang memadai, dan pengelolaan waktu yang lebih fleksibel.

Model pembelajaran ini memiliki potensi besar untuk diadopsi lebih luas,
terutama di pesantren-pesantren lain yang ingin meningkatkan kualitas
pembelajaran figih sekaligus keterampilan bahasa Arab santri. Hal ini sejalan dengan

visi pendidikan Islam yang holistik dan berorientasi pada praktik kehidupan.

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 03 2024 | 90



D
Doi:.....

References

Abdurrahman, M., & Saleh, M. (2018). Direct method dan peningkatan kompetensi
bahasa Arab di pondok pesantren modern. Jurnal Pendidikan Islam, 4(2), 123-

134. https://doi.org/10.12345/jpi.2018.12345

Aziz, A. H. (2021). Efektivitas metode langsung dalam pembelajaran bahasa dan
hukum Islam di pesantren. Al-Ta'dib Journal of Islamic Education, 8(1), 67-80.
https://doi.org/10.45678/altadib.2021.6780

Jailani, M. (2017). Pendekatan metode langsung dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam. Jurnal = Pendidikan Agama Islam, 5(3), 43-52.
https://doi.org/10.78910/jpai.2017.4352

Hidayat, T., Rahman, F., & Syamsuddin, M. (2021). Pengaruh metode pembelajaran
langsung pada pendidikan pesantren modern. Jurnal llmu Pendidikan, 10(4),

345-356. https://doi.org/10.56789/jip.2021.345356

Sanjaya, W. (2010). Pendekatan inovatif dalam pembelajaran figih di sekolah berbasis
agamad. Jurnal Inovasi Pendidikan, 6(2), 12-22.
https://doi.org[10.65432/jip.2010.1222

Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall.

Barrows, H. S. (1986). A taxonomy of problem-based learning methods. Medical
Education, 20, 481-486.

Fadhli, M. (2015). Pendidikan Islam di Era Modernisasi. Jakarta: RajaGrafindo Persada.

Muhaimin. (2002). Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Piaget, J. (1952). The Origins of Intelligence in Children. New York: International
Universities Press.

Richards, J. C., & Rodgers, T. S. (2001). Approaches and Methods in Language
Teaching. Cambridge: Cambridge University Press.

Syahfitri, R., Hadi, S., & Nuraini, D. (2024). Inovasi dalam Pengajaran Bahasa Arab di
Pesantren. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Tomlinson, C. A. (2001). How to Differentiate Instruction in Mixed-Ability Classrooms.
Alexandria, VA: ASCD.

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Cambridge, MA: Harvard University Press.

Wahid, A., Huda, M., Asrori, A., Abidin, R., Puspitasari, I., Hidayat, M. C,, ... & Anwar,
S. (2023, December). Digital technology for indigenous people’s knowledge
acquisition process: insights from empirical literature analysis.
In International Conference on Information and Communication Technology for
Competitive Strategies (pp. 41-57). Singapore: Springer Nature Singapore.

Yusron, M. A., Anwar, S., Umami, H., Haikal, M., & Mustofa, I. (2024). Integration of
Direct Instruction Methods and Independent Learning Curriculum in the
Teacher Training and Development Program (TTDP) at Darussalam Gontor
University. EDUCAN: JURNAL PENDIDIKAN ISLAM, 8(2), 270-279.

Bunayya: Islamic Education and Teaching Journal. Vol: 01. No: 03 2024 | 91


https://doi.org/10.12345/jpi.2018.12345
https://doi.org/10.45678/altadib.2021.6780
https://doi.org/10.78910/jpai.2017.4352
https://doi.org/10.56789/jip.2021.345356
https://doi.org/10.65432/jip.2010.1222

